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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan pada PT Rentang Buana Niagamakmur berguna untuk 

mengetahui kecukupan pengendalian internal terkait dengan pengelolaan persediaan 

barang jadi dan bahan baku di gudang. Dalam penelitian ini, terdapat empat kesimpulan 

yaitu: 

1. Saat ini, PT Rentang Buana Niagamakmur sudah mempunyai pengendalian internal 

terkait pengelolaan persediaan seperti adanya struktur organisasi, deskripsi pekerjaan, 

dan standar prosedur operasi secara tertulis. Perusahaan juga sudah menggunakan 

dokumen yang cukup memadai, melakukan stock opname secara rutin, memiliki 

perlindungan atas dokumen penting, melakukan pengawasan operasi, dan adanya 

otorisasi untuk setiap transaksi. Namun, pengendalian yang sudah diterapkan selama 

ini masih belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari adanya beberapa masalah yang 

terjadi, yaitu:  

a. Dokumen-dokumen yang digunakan perusahaan yang masih belum sempurna. 

b. Tidak adanya pemisahan fungsi pada beberapa divisi dalam struktur organisasi dan 

deskripsi pekerjaan. 

c. Perlindungan fisik pada persediaan barang jadi dan bahan baku masih belum 

optimal. 

2. Pengendalian internal terkait pengelolaan bahan baku pada PT Rentang Buana 

Niagamakmur masih belum optimal karena masih terdapat beberapa masalah yang 

terjadi. Masalah tersebut terjadi karena adanya kelemahan pengendalian yang menjadi 

penyebab, yaitu: 

a. Masih terdapat dokumen yang tidak prenumbered. 

b. Perusahaan tidak memiliki dokumen Purchase Requisition sebagai alat untuk 

melakukan permintaan barang. 

c. Belum adanya pemisahan fungsi pada beberapa divisi di dalam perusahaan. 
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d. Penataan layout gudang dan kegiatan produksi yang belum optimal dan belum 

memiliki pembatas. 

e. Perusahaan tidak membatasi akses orang yang dapat masuk ke gudang persediaan. 

f. Perusahaan beranggapan bahwa persediaan yang berada di lantai atas berada 

dalam posisi yang aman. 

g. Perusahaan tidak menggunakan label nama untuk mempermudah pencarian 

barang. 

h. Prosedur operasi yang terkadang dilewati oleh karyawan. 

3. Kelemahan pengendalian internal pengelolaan persediaan pada PT Rentang Buana 

Niagamakmur menimbulkan beberapa risiko kerugian. Risiko kerugian tersebut yaitu: 

a. Pencatatan yang dilakukan perusahaan menjadi tidak akurat. 

b. Memicu adanya tindakan fraud dalam perusahaan seperti pencurian dan 

kecurangan dalam melakukan penjualan atau pembelian barang.  

c. Waktu yang cukup lama untuk menelusuri setiap transaksi karena adanya selisih 

dalam pencatatan dan perhitungan persediaan. 

d. Kehilangan persediaan barang jadi. 

e. Biaya yang dikeluarkan untuk memperbaiki barang yang rusak atau cacat. 

f. Petugas gudang yang kesulitan dalam mencari persediaan karena bentuk kemasan 

persediaan yang hampir sama. 

g. Melakukan pengiriman dan pengambilan barang yang berulang. 

h. Kepuasan konsumen yang berkurang. 

4. Dengan melakukan pemeriksaan operasional pada PT Rentang Buana Niagamakmur, 

diperoleh hasil dalam bentuk rekomendasi yang tepat untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi pengendalian internal terkait pengelolaan persediaan di PT Rentang 

Buana Niagamakmur yaitu: 

a. Menggunakan sistem prenumbered untuk semua dokumen yang digunakan dalam 

perusahaan. 

b. Menambah penggunaan dokumen Purchase Requisition. 

c. Memisahkan fungsi kepala gudang bahan baku dengan kepala pembelian bahan 

baku. 
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d. Mengeliminasi tugas dari sales counter untuk melakukan pemesanan persediaan 

barang jadi. 

e. Membentuk departemen gudang yang membawahi gudang persediaan barang jadi 

dan bahan baku. 

f. Membentuk divisi pembelian barang jadi dan bahan baku. 

g. Membuat peraturan perusahaan untuk membatasi akses orang yang dapat masuk 

ke dalam gudang. 

h. Memisahkan kegiatan produksi dari dalam gudang barang jadi. 

i. Memasang tiang pengaman untuk menjaga fisik persediaan di lantai atas. 

j. Membuat dan menempatkan label nama pada setiap tumpukan persediaan yang 

sejenis. 

k. Meningkatkan fungsi pengawasan terhadap seluruh aktivitas karyawan. 

 

5.2. Saran 

Pemeriksaan operasional terhadap pengendalian internal pada pengelolaan persediaan di 

PT Rentang Buana Niagamakmur telah selesai dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat 

membantu perusahaan untuk meningkatkan pengendalian internal pengelolaan persediaan 

yang masih belum optimal. Perusahaan dianjurkan untuk melaksanakan rekomendasi 

yang telah diberikan sehingga risiko dan penyebab yang dapat menjadi masalah dapat 

teratasi dan dampak yang ditimbulkan dapat dikurangi di masa yang akan datang.
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